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PENDAHULUAN

Kinerja perusahaan merupakan hasil
dari aktivitas perusahaan yang menjadi tolak
ukur  keberhasilan  perusahaan.Informasi
kinerja perusahaan dapat dilihat melalui
laporan  keuangan.Informasi ini menjadi
penting karena digunakan bagi pengguna
laporan keuangan,untuk pengambilan
keputusan dan kebijakan. Menurut Sartono,
(2016), Kinerja perusahaan merupakan prestasi
kerja yang telah dicapai perusahaan. Prestasi
kerja perusahaan dapat diperoleh melalui
kontrol yang baik antara fungsi pengelolaan
yaitu manajemen dan fungsi kepemilikan.
Penilaian kinerja bertujuan untuk memotivasi
karyawan dalam mencapai sasaran organisasi
dengan standar perilaku yang telah ditetapkan
sebelumnya agar dapat membedakan prestasi
kerja yang telah dicapai.

Penurunan kinerja perusahaan tidak
terbentuk dengan sendirinya, tetapi dapat
dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Menurut
Sartono, (2016) perubahan kinerja perusahaan
dapat dipengaruhi oleh keragaman dewan
komisaris atau disebut board commissioner
diversity. MenurutSuhardjanto, et al., (2017)
diversitas adalah suatu konsep analisis yang
digunakan untuk mengindentifikasi perbedaan
pria dan wanita dilihat dari sudut non-biologis,
yaitu dari aspek sosial, budaya maupun
psikologis. sudut pandang yang positif
mengenai wanita yang berkompeten, layak
mendapatkan kesempatan memimpin,
melayani, dan mengelola perusahaan dengan
baik (Brigham dan Houston, 2017). Salah satu

Tabel 1

bentuk dukungan untuk keterlibatan wanita di
eksekutif  perusahaan  ditunjukkan  oleh
Interfaith Center For Corporate Responsibility
(ICFR), sebuah lembaga sosial yang
mensponsori permintaan pemegang saham
yang mewajibkan perusahaan besar untuk
meningkatkan dan  melaporkan  dewan
komisaris dan dewan direksinya.

METODE PENELITIAN

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) (www.idx.co.id)
periode 2014-2018.Dalam  penelitian  ini
sampel yang digunakan adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar menjadi emiten di
BEI (Bursa  Efek  Indonesia).Metode
pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling.Dalam penelitian ini
variabel yang digunakan dapat dikelompokan
atas kategori. Pertama adalah wvariabel
dependen yang diukur dengan kinerja
perusahaan, variabel kedua adalah independen
yang terdiri dari diversitas usia, latar belakang
pendidikan dan tenur dewan komisaris dan
dewan direksi. Proses pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan analisis
regresi berganda dan uji t-statistik

Hasil Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis yang telah dilakukan diperoleh
ringkasan hasil terlihat pada Tabel 1
dibawah ini:

Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel

Koefisien Sig Kesimpulan

Constant
Usia Dewan Komisaris

Latar Belakang Pendidikan Dewan Komisaris

Masa Jabatan Dewan Komisaris

Usia Dewan Direksi

Latar Belakang Pendidikan Dewan Direksi
Masa Jabatan Dewan Direksi

2,706 0,007

-2,746 0,007 Hj, Diterima
1,350 0,178  Hjp Ditolak
1,804 0,073  Hj. Diterima
-3,278 0,001  Haj, Diterima
-0,836 0,404  Hyb Ditolak
4,027 0,000 Hjc Diterima




Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
ditemukan bahwa usia dan masa jabatan yang
dimiliki dewan komisaris  berpengaruh
signifikan  terhadap kinerja  perusahaan
manufaktur di Bursa Efek Indonesia hal
tersebut disebabkan karena nilai sig < 0,05,
sedangkan latar belakang pendidikan dewan
komisaris  tidak  berpengaruh  signifikan
terhadap kinerja perusahaan (Sig > 0,05). Hasil
yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa
latar pendidikan dewan komisaris bukanlah
variabel  yang  mempengaruhi  kinerja
perusahaan. Temuan yang diperoleh sejalan
dengan hasil penelitian Anjani, (2019) yang
juga menemukan pendidikan dewan komisaris
dan dewan diteksi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja perusahaan.

Pada tahapan pengujian statistik juga
diketahui bahwa usia dan masa jabatan dewan
direksi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perusahaan. Hasil yang diperoleh tersebut
menunjukan bahwa masa jabatan dari dewan
komisaris dan dewan diteksi menjadi faktor
penting  yang  mempengaruhi  kinerja
perusahaan. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Dewi, (2017) yang menemukan
bahwa tenure berpengaruh positif terhadap
kinerja perusahaan

Pada tahapan pengujian hipotesis juga
ditemukan bahwa latar belakang pendidikan
tidak berpengaruh signifukan terhadap kinerja
perusahaan. Temuan tersebut sejalan dengan
penelitian Anjani, (2019) yang menemukan
bahwa pendidikan yang dimiliki dewan
komisaris dan dewan direksi bukanlah variabel
yang mempengaruhi kinerja perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diberikan
dalam penelitian ini yaitu: diversitas usia, masa
jabatan dewan  komisaris  berpengaruh
signifikan  terhadap kinerja  perusahaan
perusahaan manufaktur di  Bursa Efek
Indonesia.

Selain itu dalam proses pengujian juga
ditemukan diversitas usia dan masa jabatan
dewan direksi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja perusahaan perusahaan manufaktur di
Bursa Efek Indonesia.

Pada tahapan pengujian hipotesis juga
ditemukan bahwa keragaman atau diversitas
pendidikan yang dimiliki dewan komisaris dan
dewan direksi tidak berpengaruh signifikan

terhadap kinerja perusahaan manufaktur di
Bursa Efek Indonesia

Saran

Saran yang dapat diberikan dalam
penelitian ini adalah

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan
untuk menambah sampel tidak hanya
meliputi perusahaan manufaktur, tetapi
dapat  diperluaskan pada  kelompok
perusahaan lainyang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dengan menggunakan
tahun yang lebih baru dan periode yang
lebih lama untuk memperoleh hasil yang
lebih baik dan dapat digenerasasikan.

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan
tidak hanya menggunakan data dari
laporan tahunan perusahaan namun sumber
lainnya, minsal website perusahaan yang
bersangkutan.
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